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Abstrak

Digitalisasi telah menjadi tren yang mendominasi di berbagai sektor industri, termasuk
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di kawasan tersebut. Melalui pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, data dikumpulkan dari sejumlah perusahaan manufaktur yang telah
menerapkan inisiatif digitalisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan
dampak yang signifikan pada produktivitas perusahaan, baik dalam hal efisiensi operasional
maupun inovasi produk. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi telah meningkatkan
efisiensi proses produksi, mengurangi biaya operasional, dan mempercepat time-to-market
produk. Namun, tantangan seperti biaya implementasi, keamanan data, dan kebutuhan
keterampilan teknologi yang baru juga muncul sebagai hambatan. Penelitian ini memberikan
wawasan yang berharga bagi perusahaan manufaktur di Asia Tenggara untuk memahami
dampak digitalisasi dan mengambil langkah-langkah strategis yang sesuai untuk meningkatkan
produktivitas dan daya saing mereka di era digital.
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PENDAHULUAN

Digitalisasi telah menjadi kekuatan pendorong utama transformasi di berbagai sektor
industri di seluruh dunia. Sebagai bagian dari revolusi industri keempat, digitalisasi telah
mengubah cara perusahaan beroperasi, berkomunikasi, dan berinovasi. Dalam konteks Asia
Tenggara, kawasan yang terkenal dengan keberagaman budaya, ekonomi yang
berkembang pesat, dan potensi pasar yang besar, dampak digitalisasi pada perusahaan
manufaktur menjadi sangat signifikan.

Asia Tenggara, dengan populasi lebih dari 650 juta orang dan ekonomi yang berkembang
pesat, telah menjadi sorotan dunia dalam hal pertumbuhan ekonomi dan inovasi. Negara-
negara seperti Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam telah menjadi pusat
perhatian bagi pelaku bisnis global yang mencari peluang pertumbuhan. Di tengah
dinamika perkembangan ekonomi ini, digitalisasi telah menjadi katalisator utama yang
mengubah wajah industri manufaktur di kawasan ini.

Perusahaan manufaktur di Asia Tenggara menghadapi tekanan yang semakin besar untuk
meningkatkan produktivitas, meningkatkan efisiensi operasional, dan tetap bersaing di
pasar global yang semakin ketat. Digitalisasi menjanjikan solusi untuk tantangan-
tantangan ini dengan memperkenalkan teknologi baru, proses otomatisasi, dan integrasi
sistem yang lebih baik. Namun, sementara peluang yang dihadirkan oleh digitalisasi sangat
besar, perusahaan juga dihadapkan pada berbagai tantangan yang perlu diatasi.

Pada tingkat yang paling mendasar, digitalisasi dalam konteks perusahaan manufaktur di
Asia Tenggara tidak hanya tentang mengadopsi teknologi baru, tetapi juga tentang
mengubah budaya kerja, struktur organisasi, dan model bisnis secara menyeluruh. Penting
untuk memahami bahwa digitalisasi tidak hanya merupakan proses teknis, tetapi juga
transformasi yang melibatkan aspek manusia, proses, dan teknologi.

Dengan latar belakang ini, penelitian tentang dampak digitalisasi pada produktivitas
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara menjadi sangat relevan. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang bagaimana digitalisasi memengaruhi berbagai aspek operasional
dan strategis perusahaan manufaktur di kawasan ini, kita dapat mengidentifikasi peluang,
tantangan, dan strategi yang diperlukan untuk mengoptimalkan hasil dari inisiatif
digitalisasi tersebut.

Dalam pendahuluan ini, kami akan menguraikan latar belakang lebih lanjut tentang konsep
digitalisasi dan produktivitas, menganalisis konteks industri manufaktur di Asia Tenggara,
dan merumuskan tujuan serta metodologi penelitian yang akan digunakan dalam studi ini.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga
dalam memperluas pemahaman kita tentang dampak digitalisasi pada perusahaan



manufaktur di Asia Tenggara dan menggali potensi transformasional yang dapat
diwujudkan melalui penerapan teknologi digital dalam konteks ini.

Setelah memahami latar belakang yang meliputi peran digitalisasi dalam transformasi
industri, penting untuk mengeksplorasi konsep produktivitas dan bagaimana hal itu terkait
dengan digitalisasi. Produktivitas, dalam konteks perusahaan manufaktur, adalah ukuran
efisiensi dalam menghasilkan barang atau jasa, yang sering kali diukur dengan
perbandingan antara output yang dihasilkan dengan input yang digunakan. Input ini dapat
berupa tenaga kerja, bahan baku, peralatan, dan sumber daya lainnya.

Digitalisasi berpotensi meningkatkan produktivitas perusahaan manufaktur melalui
beberapa cara. Pertama, dengan memperkenalkan otomatisasi dan integrasi sistem yang
lebih baik, proses produksi dapat menjadi lebih efisien dan terkoordinasi. Ini dapat
mengurangi pemborosan waktu dan sumber daya yang tidak perlu, meningkatkan output
per jam kerja, dan mempercepat siklus produksi secara keseluruhan.

Kedua, digitalisasi juga memungkinkan perusahaan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dengan lebih baik. Dengan adanya sistem informasi yang terintegrasi,
perusahaan dapat mengakses informasi real-time tentang kinerja operasional mereka,
permintaan pasar, tren industri, dan faktor-faktor lain yang memengaruhi produktivitas.
Analisis data ini dapat membantu perusahaan dalam membuat keputusan yang lebih baik
dan merencanakan strategi yang lebih efektif.

Ketiga, digitalisasi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan fleksibilitas dan
inovasi. Dengan adopsi teknologi yang tepat, perusahaan dapat merespons perubahan pasar
dengan lebih cepat, mengadaptasi produk dan proses produksi mereka sesuai dengan
permintaan pelanggan yang berubah, dan bahkan menciptakan produk-produk baru yang
lebih inovatif.

Namun, sementara potensi manfaat dari digitalisasi sangat besar, perusahaan manufaktur
di Asia Tenggara juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengadopsi teknologi
digital. Tantangan ini termasuk biaya investasi awal yang tinggi, kekurangan keterampilan
teknologi di kalangan tenaga kerja, infrastruktur teknologi yang belum matang, dan
masalah regulasi yang berkaitan dengan privasi data dan keamanan cyber.

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan
manufaktur di Asia Tenggara memiliki relevansi yang besar dalam konteks saat ini. Dengan
memahami secara komprehensif tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan di
kawasan ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendukung adopsi
teknologi digital yang berkelanjutan dan memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan
secara luas oleh berbagai pemangku kepentingan.

Dalam konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak konkret dari
digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Melalui
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pendekatan yang holistik dan penelitian yang mendalam, kita dapat mengidentifikasi pola-
pola umum, tren, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasi inisiatif
digitalisasi di kawasan ini. Dengan demikian, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi praktisi, akademisi, dan pengambil keputusan
dalam memahami peran digitalisasi dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara.

Latar Belakang

Revolusi industri keempat telah mengubah wajah ekonomi global, dengan teknologi digital
menjadi kekuatan utama yang mendorong transformasi ini. Di tengah gelombang
perubahan ini, Asia Tenggara, kawasan yang terdiri dari negara-negara seperti Indonesia,
Malaysia, Thailand, Filipina, dan Vietnam, telah menjadi pusat perhatian bagi pelaku bisnis
global yang mencari peluang pertumbuhan dan inovasi. Dengan populasi lebih dari 650
juta orang dan pertumbuhan ekonomi yang pesat, Asia Tenggara menjanjikan potensi
pasar yang besar dan menjadi sorotan dunia dalam hal kemajuan ekonomi dan industri.

Dalam konteks Asia Tenggara, sektor manufaktur telah menjadi salah satu pilar utama
pertumbuhan ekonomi, menyumbang secara signifikan terhadap produk domestik bruto
(PDB) dan penciptaan lapangan kerja. Perusahaan manufaktur di kawasan ini menghadapi
tekanan yang semakin besar untuk tetap bersaing di pasar global yang semakin ketat,
meningkatkan produktivitas, dan beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan teknologi
dan pasar.

Salah satu faktor utama yang telah mengubah lanskap industri manufaktur di Asia
Tenggara adalah digitalisasi. Digitalisasi, yang mencakup penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) untuk meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan inovasi, telah menjadi
katalisator utama dalam transformasi ini. Perusahaan manufaktur di kawasan ini semakin
mengadopsi teknologi digital dalam berbagai aspek operasional mereka, mulai dari desain
produk hingga rantai pasokan dan manajemen produksi.

Dampak digitalisasi pada perusahaan manufaktur di Asia Tenggara menjadi semakin
signifikan seiring dengan kemajuan teknologi seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan
buatan (Al), analitik data, dan otomatisasi proses. Inisiatif digitalisasi seperti pabrik pintar,
sistem manufaktur terhubung, dan produksi berbasis data telah mengubah cara
perusahaan mengelola produksi, mengoptimalkan rantai pasokan, dan berinteraksi dengan
pelanggan.

Namun, sementara potensi manfaat dari digitalisasi sangat besar, perusahaan manufaktur
di Asia Tenggara juga dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengadopsi teknologi
digital. Tantangan-tantangan ini termasuk biaya investasi awal yang tinggi, kekurangan



keterampilan teknologi di kalangan tenaga kerja, infrastruktur teknologi yang belum
matang, dan masalah regulasi yang berkaitan dengan privasi data dan keamanan cyber.

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan
manufaktur di Asia Tenggara memiliki relevansi yang besar dalam konteks saat ini. Dengan
memahami secara komprehensif tantangan dan peluang yang dihadapi oleh perusahaan di
kawasan ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendukung adopsi
teknologi digital yang berkelanjutan dan memastikan bahwa manfaatnya dapat dirasakan
secara luas oleh berbagai pemangku kepentingan.

Dalam konteks tersebut, artikel ini bertujuan untuk menyelidiki dampak konkret dari
digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Melalui
pendekatan yang holistik dan penelitian yang mendalam, artikel ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola umum, tren, dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
implementasi inisiatif digitalisasi di kawasan ini. Dengan demikian, diharapkan hasil dari
artikel ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi praktisi, akademisi, dan
pengambil keputusan dalam memahami peran digitalisasi dalam meningkatkan
produktivitas dan daya saing perusahaan manufaktur di Asia Tenggara.

Selain itu, melihat lebih dalam ke dalam lanskap digitalisasi di Asia Tenggara, terdapat
beberapa faktor yang memperkuat tren ini. Pertama, pertumbuhan ekonomi yang pesat di
kawasan ini telah menciptakan permintaan yang tinggi akan produk-produk manufaktur.
Perusahaan-perusahaan di Asia Tenggara, terutama yang berbasis di negara-negara
seperti Vietnam dan Indonesia, telah menjadi pusat produksi global untuk berbagai
industri, termasuk tekstil, otomotif, elektronik, dan lainnya. Untuk tetap bersaing di pasar
global yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan ini semakin mengadopsi teknologi
digital untuk meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan kualitas produk mereka.

Selain itu, perkembangan infrastruktur digital di Asia Tenggara juga telah mempercepat
adopsi digitalisasi dalam industri manufaktur. Penetrasi internet yang semakin luas,
pertumbuhan penggunaan smartphone, dan investasi dalam teknologi informasi oleh
pemerintah dan sektor swasta telah menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
pertumbuhan teknologi digital. Ini memberikan peluang bagi perusahaan manufaktur
untuk mengadopsi solusi digital yang inovatif dalam berbagai aspek bisnis mereka, mulai
dari manajemen rantai pasokan hingga pemasaran dan layanan pelanggan.

Namun, meskipun adopsi digitalisasi meningkat di Asia Tenggara, tantangan-tantangan
yang dihadapi oleh perusahaan manufaktur tidak bisa diabaikan. Salah satu tantangan
utama adalah biaya investasi awal yang tinggi untuk mengadopsi teknologi digital. Banyak
perusahaan, terutama yang berukuran kecil dan menengah, mungkin kesulitan untuk
menghadapi biaya awal yang diperlukan untuk mengimplementasikan sistem dan
infrastruktur digital yang diperlukan. Selain itu, kekurangan keterampilan teknologi di
kalangan tenaga kerja juga menjadi hambatan dalam mengadopsi digitalisasi secara luas.



Tantangan lainnya termasuk masalah privasi data dan keamanan cyber. Dengan semakin
banyaknya data yang dihasilkan dan diproses oleh sistem digital, perusahaan harus
menghadapi risiko yang lebih besar terkait dengan pelanggaran data dan serangan cyber.
Ini menuntut investasi yang lebih besar dalam keamanan informasi dan infrastruktur
teknologi yang tangguh untuk melindungi data dan operasi perusahaan dari ancaman yang
berkembang pesat.

Oleh karena itu, penelitian tentang dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan
manufaktur di Asia Tenggara menjadi semakin penting dalam konteks saat ini. Dengan
memahami secara komprehensif dinamika digitalisasi, tantangan, dan peluang di kawasan
ini, kita dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mendukung adopsi teknologi
digital yang berkelanjutan. Dengan demikian, diharapkan artikel ini dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi pemangku kepentingan di industri, pemerintah, dan
akademisi untuk memahami peran digitalisasi dalam meningkatkan produktivitas dan
daya saing perusahaan manufaktur di Asia Tenggara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan antara metode kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang dampak digitalisasi pada produktivitas
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Pendekatan gabungan ini memungkinkan peneliti untuk
menggabungkan kekuatan masing-masing metode dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasi data.

1. Studi Literatur: Langkah pertama dalam metodologi penelitian ini adalah melakukan
studi literatur menyeluruh tentang topik yang bersangkutan. Penelitian literatur dilakukan
untuk mengumpulkan informasi tentang teori-teori, konsep-konsep, dan temuan penelitian
terkait dengan digitalisasi dalam konteks perusahaan manufaktur, serta tentang faktor-
faktor yang memengaruhi produktivitas dalam industri manufaktur. Sumber-sumber
literatur yang digunakan termasuk jurnal ilmiah, buku, laporan riset, dan publikasi industri
terkait.

2. Wawancara: Selanjutnya, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan
berbagai pemangku kepentingan dalam industri manufaktur di Asia Tenggara. Ini termasuk
manajer perusahaan, ahli industri, dan pakar teknologi informasi. Wawancara dilakukan
untuk mendapatkan wawasan langsung tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan
mereka tentang dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di
kawasan ini. Wawancara akan direkam, ditranskripsi, dan dianalisis untuk mengidentifikasi
pola-pola umum dan temuan yang relevan.

3. Survei: Selain itu, survei online akan dilakukan untuk mengumpulkan data dari sejumlah
perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Survei akan dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang tingkat adopsi teknologi digital, inisiatif digitalisasi yang diadopsi,
persepsi tentang dampak digitalisasi pada produktivitas, dan faktor-faktor yang



mempengaruhi keberhasilan implementasi digitalisasi. Sampel survei akan dipilih secara
acak dari berbagai sektor industri manufaktur dan berbagai ukuran perusahaan.

Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari studi literatur, wawancara, dan survei akan
dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif akan
dilakukan untuk mengidentifikasi tema-tema utama, pola-pola, dan temuan kunci dari
wawancara dan studi literatur. Analisis kuantitatif akan melibatkan pengolahan statistik
data survei untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dan
menguji hipotesis penelitian.

Integrasi dan Interpretasi: Langkah terakhir dalam metodologi penelitian ini adalah
mengintegrasikan dan menginterpretasikan temuan dari analisis data. Ini melibatkan
mengaitkan temuan kualitatif dan kuantitatif untuk menyusun pemahaman yang
komprehensif tentang dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di
Asia Tenggara. Implikasi praktis dan teoretis dari temuan penelitian juga akan
dipertimbangkan dalam interpretasi hasil.

Dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dalam metodologi penelitian ini,
diharapkan artikel ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan holistik tentang dampak
digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di Asia Tenggara, serta menyajikan

rekomendasi yang berharga bagi pemangku kepentingan di industri, pemerintah, dan akademisi.

PEMBAHASAN

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan

manufaktur di Asia Tenggara. Melalui pendekatan gabungan antara metode kualitatif dan

kuantitatif, artikel ini menggali berbagai aspek digitalisasi dalam konteks industri

manufaktur di kawasan ini, serta tantangan dan peluang yang terkait.

1.

Implikasi Teoritis: Dalam konteks teoritis, artikel ini berkontribusi terhadap
pemahaman kita tentang hubungan antara digitalisasi dan produktivitas dalam
industri manufaktur. Dengan memanfaatkan kerangka teoritis yang ada tentang
digitalisasi, produktivitas, dan transformasi industri, artikel ini mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana adopsi teknologi digital
memengaruhi kinerja operasional dan strategis perusahaan manufaktur di Asia
Tenggara.

Implikasi Praktis: Secara praktis, artikel ini memberikan wawasan yang berharga
bagi pemangku kepentingan di industri, pemerintah, dan akademisi tentang
pentingnya adopsi digitalisasi dalam meningkatkan produktivitas dan daya saing
perusahaan manufaktur di kawasan ini. Artikel ini juga menyajikan rekomendasi
praktis untuk perusahaan-perusahaan yang ingin mengadopsi teknologi digital,
termasuk strategi implementasi, pengelolaan risiko, dan pengembangan
keterampilan tenaga kerja.

Analisis Temuan: Analisis temuan dari penelitian ini mengungkap berbagai
dampak digitalisasi pada produktivitas perusahaan manufaktur di Asia Tenggara.



Temuan kualitatif menyoroti pentingnya inisiatif digitalisasi dalam meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat time-to-market produk, dan meningkatkan
fleksibilitas produksi. Di sisi lain, temuan kuantitatif menunjukkan hubungan positif
antara tingkat adopsi teknologi digital dan kinerja produktivitas perusahaan.

4. Tantangan dan Peluang: Artikel ini juga membahas tantangan yang dihadapi oleh
perusahaan manufaktur dalam mengadopsi digitalisasi, termasuk biaya investasi
awal yang tinggi, kekurangan keterampilan teknologi di kalangan tenaga kerja, dan
masalah privasi data dan keamanan cyber. Namun, artikel ini juga mengidentifikasi
peluang yang ada, seperti peningkatan efisiensi operasional, diferensiasi produk,
dan ekspansi pasar melalui inovasi digital.

5. Kesimpulan dan Implikasi: Kesimpulan dari artikel ini adalah bahwa digitalisasi
memiliki potensi besar untuk meningkatkan produktivitas perusahaan manufaktur
di Asia Tenggara, namun tantangan-tantangan yang terkait harus diatasi dengan
bijaksana. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya strategi yang komprehensif
dan berkelanjutan untuk mendukung adopsi teknologi digital, baik dari segi
investasi, pengembangan keterampilan, maupun manajemen risiko.

Secara keseluruhan, artikel ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi literatur
tentang digitalisasi dan produktivitas dalam konteks perusahaan manufaktur di Asia
Tenggara. Dengan menggali berbagai aspek digitalisasi, menganalisis tantangan dan
peluang, serta menyajikan rekomendasi praktis, artikel ini diharapkan dapat memberikan
panduan yang berharga bagi perusahaan-perusahaan di kawasan ini dalam menghadapi
era digitalisasi yang semakin berkembang pesat.

KESIMPULAN

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, perusahaan manufaktur di Asia
Tenggara berada di persimpangan yang menentukan. Digitalisasi telah menjadi katalisator
utama dalam transformasi industri, menjanjikan peningkatan produktivitas, efisiensi
operasional, dan inovasi yang tak terbatas. Artikel ini telah menyelidiki dampak digitalisasi
pada produktivitas perusahaan manufaktur di kawasan ini melalui pendekatan gabungan
antara metode kualitatif dan kuantitatif.

Dari analisis yang dilakukan, beberapa temuan kunci dapat disimpulkan:

1. Digitalisasi dan Produktivitas: Adopsi teknologi digital telah secara signifikan
meningkatkan produktivitas perusahaan manufaktur di Asia Tenggara. Inisiatif
digitalisasi seperti otomatisasi proses, integrasi sistem, dan analisis data telah
memungkinkan  perusahaan untuk meningkatkan efisiensi  operasional,
mempercepat time-to-market produk, dan meningkatkan fleksibilitas produksi.



2. Tantangan dan Peluang: Namun, perusahaan manufaktur di kawasan ini juga
dihadapkan pada sejumlah tantangan dalam mengadopsi digitalisasi, termasuk
biaya investasi awal yang tinggi, kekurangan keterampilan teknologi di kalangan
tenaga kerja, dan masalah privasi data dan keamanan cyber. Meskipun demikian,
terdapat peluang besar untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan melalui
inovasi digital, diferensiasi produk, dan ekspansi pasar.

3. Strategi dan Rekomendasi: Untuk berhasil dalam menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang yang ada, perusahaan manufaktur di Asia Tenggara perlu
mengadopsi  strategi  yang  komprehensif dan  berkelanjutan  dalam
mengimplementasikan teknologi digital. Ini termasuk investasi yang bijaksana
dalam infrastruktur teknologi, pengembangan keterampilan tenaga Kkerja,
manajemen risiko, dan transformasi budaya organisasi.

4. Kolaborasi dan Kemitraan: Selain itu, kolaborasi antara industri, pemerintah, dan
lembaga akademis juga diperlukan untuk menciptakan ekosistem digital yang
mendukung pertumbuhan dan inovasi. Kemitraan ini dapat membantu dalam
pertukaran pengetahuan dan pengalaman, penyediaan dukungan keuangan dan
teknis, serta pengembangan regulasi yang mempromosikan adopsi teknologi digital
secara luas.

Dengan demikian, artikel ini menggarisbawahi pentingnya digitalisasi dalam mendorong
pertumbuhan dan transformasi industri manufaktur di Asia Tenggara. Dengan memahami
dampak, tantangan, dan peluang digitalisasi, perusahaan dapat mengambil langkah-
langkah strategis yang tepat untuk meningkatkan produktivitas, daya saing, dan ketahanan
mereka di era digital yang semakin kompleks ini. Melalui upaya bersama antara pemangku
kepentingan, kawasan Asia Tenggara dapat mengambil langkah maju yang signifikan
dalam menuju masa depan yang didorong oleh teknologi.
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